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ABSTRAK

Penelitian uji aktivitas kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri (Amaranthus
spinosus L.) dengan ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) terhadap waktu
penyembuhan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) telah diakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri (Amaranthus
spinosus L.) dengan ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) terhadap lama waktu
penyembuhan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) dibandingkan dengan
pemberian ekstrak tunggal. Penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
etanol 70% selama 1x24 jam, kemudian dibuat ekstrak etanol herba bayam duri dengan
konsentrasi 10%, ekstrak etanol meniran 20% dan kombinasi (10%:20%) lalu diberi
pemberian pengolesan ekstrak 2 kali dalam sehari sampai luka sembuh total. Hasil penelitian
menunjukkan kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri (Amaranthus spinosus L.) dengan
ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) lebih cepat dalam penyembuhan luka
bakar pada kelinci (Oryctolagus cuniculus ) dengan waktu penyembuhan rata-rata selama 17
hari dibandingan pemberian tunggal ekstrak etanol herba bayam duri (Amaranthus spinosus
L.) dan ekstrak etanol meniran (Phyllanthus niruri L.) yang masing-masing waktu rata-rata
selama 19 hari.

Kata Kunci :Bayam Duri; Kelinci; Kombinasi Ekstrak; Luka bakar; Meniran

ABSTRACT

Research tests on the activity of the combination of ethanol extract of thorn spinach
herb (Amaranthus spinosus L.) with ethanol extract of meniran herb (Phyllanthus niruri L.) on
the healing time of burns in rabbits (Oryctolagus cuniculus) have been conducted. This
research aims to determine the activity of the combination of ethanol extract of thorn spinach
herb (Amaranthus spinosus L.) with ethanol extract of meniran herb (Phyllanthus niruri L.)
against the length of healing time of burns in rabbits (Oryctolagus cuniculus) compared to the
administration of a single extract. This research was conducted by maceration method using
70% ethanol for 1x24 hours, then made ethanol extract of thorn spinach herb with
concentration of 10%, meniran ethanol extract 20% and combination (10%:20%) then given
smearing the extract 2 times a day until the wound healed completely. The results showed
combination of ethanol extract of thorn spinach herb (Amaranthus spinosus L.) with ethanol
extract of meniran herb (Phyllanthus niruri L.) it is faster to heal burns in rabbits (Oryctolagus
cuniculus) with an average healing time of 17 days compared to a single administration of


https://journal-uim-makassar.ac.id/index.php/farbal

ethanol extract of thorn spinach herb (Amaranthus spinosus L.) and ethanol extract of meniran
(Phyllanthus niruri L.) which each averaged 19 days.
Keywords : Combination of extracts; Burns; Meniran; Thorn Spinach; Rabbit;

PENDAHULUAN

Luka bakar merupakan suatu bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan disebabkan
kontak dengan sumber yang memiliki suhu yang sangat tinggi (misalnya api, air panas, bahan
kimia, listrik dan radiasi). Saat terjadi kontak dengan sumber termis atau penyebab lainnya,
berlangsung reaksi kimiawi yang menguras energi dari jaringan sehingga sel tereduksi dan
mengalami kerusakan (Moenadjat, 2009).

Penyebab luka bakar yang paling sering terjadi adalah terbakar api langsung yang
dapat dipicu atau diperparah dengan adanya cairan yang mudah terbakar seperti bensin, gas
kompor rumah tangga dan cairan dari pemantik api. Sedangkan penyebab lainnya adalah
terkena suhu tinggi dari matahari, listrik maupun bahan kimia (Sjamsuhidajat dan Jong, 2007)

Prinsip penanganan dan penyembuhan luka bakar antara lain mencegah infeksi
sekunder, memacu pembentukan jaringan kolagen dan mengupayakan agar sisa-sisa epitel
dapat berkembang sehingga dapat menutup permukaan luka. Proses penyembuhan luka bakar
dapat dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase inflamasi, poliferasi, dan maturasi. Fase inflamasi
berlangsung sejak terjadinya luka bakar sampai hari ketujuh, fase proliferasi berlangsung dari
akhir fase inflamasi sampai kira-kira akhir minggu ketiga dan fase maturasi dapat berlangsung
berbulan-bulan kemudian dan dinyatakan berakhir jika semua tanda radang sudah
lenyap (Sjamsuhidayat dan Jong, 1997).

Menurut penelitian yang dilakukan (Paswan et al, 2020) ekstrak etanol 65% herba
bayam duri 10% diketahui mampu mempercepat penyembuhan luka insisi dengan waktu
epitalisasi selama 15 hari, selain itu pada penelitian (Rahmah dan ahmad, 2017) ekstrak daun
bayam duri 50% memiliki aktivitas antiinflamasi yang baik dengan presentasi sebanyak
15,63%, sedangkan untuk meniran (Shanbhag et al, 2010 ) diketahui dapat menyembuhkan
luka bakar pada tikus secara signifikan. Beberapa penelitian lain juga menyatakan ekstrak
meniran 20% memiliki kemampuan meningkatkan epitalisasi (Pembentukan jaringan baru di
daerah luka) (P<0,05) dan memiliki efek antiinflamasi pada tikus dengan adanya penurunan
edema (Sutrisna dkk., 2019; Siahaan dkk., 2017).

Berdasarkan beberapa penelitian diatas mengenai tumbuhan meniran dan bayam duri
(Amaranthus spinosus L.). Kedua tumbuhan tersebut jika dilihat dari beberapa penelitian
masing-masing tumbuhan bayam duri (Amaranthus spinosus L.) dan meniran (Phyllanthus
niruri L. ) memiliki banyak senyawa dan potensi besar untuk pengobatan luka bakar. Pada
penelitian kali ini meniran (Phyllanthus niruri L.) dan bayam duri (Amaranthus spinosus L.)
akan dikombinasi untuk pengobatan luka bakar untuk mengoptimalkan potensinya terhadap
penyembuhan luka bakar.

Senyawa yang berperan pada proses penyembuhan luka diantaranya, flavonoid
sebagai antiinflamasi dan antibakteri, alkaloid sebagai antibakteri, saponin sebagai antiseptik,
tanin dan triterpenoid sebagai antioksidan (Rohrich and Robinson, 1992; Alo et al., 2012),
Selain digunakan sebagai antiimflasi dan antibakteri Menurut Penelitian (Siahaan dkk., 2017)
flavonoid juga meningkatkan proses epitalisasi pada luka.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kombinasi ekstrak etanol herba
bayam duri (Amaranthus spinosus L.) dengan ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri
L.) memiliki aktivitas terhadap waktu penyembuhan luka bakar pada Kelinci (Oryctolagus
cuniculus) dibanding dengan pemberian ekstrak secara tunggal

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas kombinasi ekstrak etanol
herba meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan ekstrak etanol herba bayam duri (Amaranthus
spinosus L.) terhadap waktu penyembuhan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus cuniculus)
dibanding pemberian ekstrak secara tunggal.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menginformasikan kepada masyarakat terkait
aktivitas kombinasi ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) dan ekstrak etanol
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herba bayam duri (Amaranthus spinosus L.) terhadap waktu penyembuhan luka bakar pada
kelinci (Oryctolagus cuniculus)

METODE PENELITIAN .

Alat dan Bahan

Alat- Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat cukur, cawan porselin, gelas
ukur, kandang kelinci, logam induksi, mortar, stamfer, timbangan analitik, timbangan hewan,
spoit, cutton bud dan wadah maserasi.

Bahan-bahan yang digunakan yaitu ekstrak etanol herba meniran (Phyllantus niruri
L) dan ekstak etanol herba bayam duri (Amaranthus spinosus L.), Etanol 70%, Kontrol Positif
(Salep Bioplacenton®), Lidokain injeksi 2%, NaCl 0,9%

Prosedur Penelitian
1. Pengambilan Sampel

Sampel berupa tumbuhan meniran (Phyllantus niruri L.) dan tumbuhan bayam duri
(Amaranthus spinosus L.) diambil dari Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Kecamatan
Segeri, Sulawesi Selatan.
2. Pengolahan Sampel

Pengolahan sampel tumbuhan meniran (Phyllantus niruri L.) dan tumbuhan bayam
duri (Amaranthus spinosus L.) dilakukan dengan pengumpulan bahan baku tumbuhan meniran
(Phyllantus niruri L.) dan tumbuhan bayam duri (Amaranthus spinosus L.) kemudian masing-
masing disortasi basah dan ditimbang, lalu keduanya dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan tanpa terkena sinar matahari, setelah itu masing-masing dipotong kecil-kecil dan
ditimbang lagi, kemudian diserbukkan menggunakan blender dan diayak. Serbuk herba kering
yang diperoleh selanjutnya masing-masing disimpan dalam wadah yang kering dan bersih
3. Ekstraksi Sampel Simplisia

Serbuk simplisia herba meniran (Phyllantus niruri L.) 200 g serbuk simplisia herba
bayam duri (Amaranthus spinosus L.) 200 g yang telah ditimbang masing-masing dimasukkan
kedalam wadah maserasi. Sampel masing- masing dibasahi terlebih dahulu dengan cairan
penyari etanol 70% sebanyak 2 L dan dibiarkan selama 1x24 jam dengan pengadukan sesekali
dalam bejana tertutup dan terlindungi dari cahaya. Setelah itu cairan disaring. Kemudian
ampas masing- masing diremasirasi dengan cairan penyari yang sama sebanyak 2 L.
Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah kelinci (Oryrologus cuniculus) sebanyak 3 ekor
dalam kondisi yang sehat dan tidak cacat kulit dan jenis kelamin jantan 1,5-2,0 kg/BB. Kelinci
diadaptasikan dengan lingkungannya selama 1 minggu.
Perlakuan Terhadap Hewan Uji

Area punggung kelinci di bagi menjadi 4 bagian kemudian rambut pada punggung
kelinci (Oryctolagus cuniculus) yang akan diinduksi dicukur, lalu diolesi dengan alkohol
70%, kemudian punggung kelinci di anastesi dengan menggunakan lidokain 2% sebanyak
0,09 mL dengan cara disuntikkan pada punggung kelinci, kemudian punggung kelinci
diinduksi dengan menggunakan logam yang dipanaskan selama 5 menit dan ditempelkan pada
punggung kelinci selama 3 detik dengan ukuran diameter 2x2 cm?, kemudian koin yang telah
dipanaskan di tempelkan pada punggung yang akan diinduksi, kemudian terjadi luka bakar
pelepuhan dan kulit terkelupas, kemudian luka bakar dibilas dengan menggunakan NaCl 0,9%
lalu diberi tanda dan diberikan perlakuan yang sesuai

Pengujian ini digunakan 3 ekor kelinci (A, B, C) yang masing- masing diberi 4
perlakuan pada kulit punggung kelinci

Luka : Dioleskan ekstrak etanol herba bayam duri 10%
Luka Il . Dioleskan ekstrak etanol herba meniran 20%
Luka I : Dioleskan kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri dengan ekstrak etanol

herba meniran (10% : 20%)
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Ditutup dengan kasa steril, diganti dan dioleskan dengan perlakuan yang sesuai
sebanyak 2 kali dalam sehari dimana untuk Luka Bakar | , Luka Bakar 11, dan Luka Bakar IlI
masing- masing memerlukan 0,07 mL ekstrak per oles. Pemberian esktrak dilakukan sampai
kondisi luka bakar membaik atau sembubh.

Pengukuran efek penyembuhan luka dilakukan berdasarkan waktu penyembuhan luka
yaitu penurunan diameter luka dan luka mulai mengering dan terbentuknya jaringan baru yang
ditandai dengan keropeng mengelupas dengan sendirinya berarti luka dalam fase
penyembuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Pengamatan Waktu Penyembuhan Luka Bakar

No Ekstrak Hewan Uji Waktu
(Kelinci) penyembuhan
(Hari)
1. Kelompok | I 20
EEHBD 10% I 19
Il 20
Rata-rata 19
2. Kelompok Il I 20
EEHBM 20% I 18
Il 19
Rata-rata 19
3. Kelompok 111 I 18
EEHBD 10% + Il 17
EEHBM 20% Il 18
Rata-rata 17
Keterangan I :

EEHBD 10% = Ekstrak etanol herba bayam duri 10%

EEHM 20% = Ekstrak etanol herba meniran 20%

Kombinasi = Kombinasi ekstrak herba bayam duri dengan
meniran 10% : 20%

Keterangan Il :

I = Kelinci satu

Il = Kelinci dua

Il = Kelinci tiga
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Grafik 1. Hubungan Antara Waktu dengan Penurunan
Diameter Luka Baka

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. Metode
maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling umum dan sederhana dilakukan
dengan cara memasukkan serbuk tanaman/tumbuhan dan pelarut yang sesuai kedalam suatu
wadah inert yang ditutup rapat pada suhu kamar. Metode ini dapat juga menghindari resiko
rusaknya senyawa-senyawa dalam tanaman/tumbuhan yang bersifat termolabil (Tetti, 2014).
Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70% yang bertujuan untuk menarik
semua komponen kimia di dalam sampel, karena pelarut etanol merupakan pelarut universal
yang dapat menarik senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut nonpolar hingga polar dan
memiliki indeks polaritas sebesar 5,2 (Snyder, 1997).

Ekstrak etanol herba bayam duri 10%, luka bakar sembuh pada hari ke-20, yang dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3, pengunaan konsentrasi ekstrak etanol herba bayam duri 10%
karena diketahui pada penelitian yang dilakukan oleh Paswan et al (2020) ekstrak etanol
bayam duri 10% mampu mempercepat penyembuhan luka insisi. Ekstrak etanol herba meniran
untuk luka bakar sembuh pada hari ke-20 yang dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Shanbag et al (2017) pemberian ekstrak
meniran baik secara oral dan topical dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar
ditandai dengan lebih cepatnya proses yang epitalisasi (pembentukan jaringan baru).

Kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri dengan ekstrak etanol herba meniran 10%

: 20% (kombinasi) luka bakar sembuh pada hari ke-18. Pemilihan kombinasi ekstrak etanol
herba bayam duri dengan ekstrak etanol herba meniran (10%:20%) dilakukan karena
diketahui bayam duri menjadi kandidat yang berpotensi untuk menyembuhkan luka dermal
karena pengaruh positifnya pada berbagai fase khususnya sifat antioksidan dan antimikroba
(Paswan et al, 2020), sedangkan untuk meniran diketahui bertanggung jawab atas perbaikan
steroid dalam luka (Shanbag et al, 2010) untuk itu keduanya akan memiliki potensi dan
pemanfaatan yang optimal untuk luka bakar jika dikombinasikan. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri dengan ekstrak etanol herba
meniran efektif dalam menyembuhkan luka bakar pada kelinci, diketahui pemberian ekstrak
kombinasi lebih cepat menyembuhkan dengan cara memperkecil luka bakar pada kelinci
dibandingkan pemberian masing-masing ekstrak secara tunggal.

Ekstrak etanol herba bayam duri mengandung senyawa amaranthin, rutin,
spinasterol, hentrikontan, tanin, kalium nitrat , kalsium oksalat, garam fosfat, zat besi,” serta
vitamin (A,C,K dan B6) (Dalimarta. 1999). Sedangkan untuk menir’an mengandung senyawa
yaitu quercetin, isoquercetin, astragalin, nirurin,’ dan rutin. Selain itu meniran juga memiliki
beberapa kandungan minyak’ atsiri, flavonoid, antrakuinon, alkaloid, arbutin, glikosida,
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senyawa g’olongan fenol dan tanin, niruritenin, dan triterpen seperti hipofilantin, d’an filantin
(Maharani dan Mulyono, 2019). Senyawa flavonoid, tannin d’an saponin memiliki
kemampuan sebagai antiinflamasi dan antimikroba’ berupa antibakteri dan antifungi. Senyawa
alkaloid, triterpenoid dan’ steroid memiliki kemampuan untuk meningkatkan sintesa kolagen
yang merupakan salah satu komponen penting dalam penyembuhan luka (Mukherjee, 2015).
Pada penelitian yang dilakukan Paswan (2020) diketahui bayam duri memiliki banyak
kandungan rutin yang merupakan golongan flavonoid. Kandungan flavonoid terbukti dapat
meningkatkan migrasi dan proliferasi sel epitel serta meningkatkan aktivitas miofibroblas
(Gurtner, 2007).

Berdasarkan grafik 4 diketahui terjadi penurunan diameter luka bakar pada setiap
pemberian ekstrak tunggal maupun kombinasi. Pada pemberian kombinasi (10%:20%)
dibandingkan dengan ekstrak etanol herba bayam duri 10% (tunggal) terdapat selisih 2 hari
lebih cepat dalam memperkecil diameter luka bakar pada kelinci begitupula jika dibandingkan
dengan ekstrak etanol herba meniran (tunggal) terdapat selisin 2 hari dimana ekstrak
kombinasi (10%:20%) lebih cepat dalam menurunkan diameter luka bakar pada kelinci, semua
kelompok perlakuan mengalami pengecilan diameter dan berangsur sembuh.

Hasil analisis dengan ANAVA menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Uji ANAVA digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan efek penyembuhan luka
bakar yang signifikan antar kelompok kontrol dan kelompok yang diberi ekstrak etanol herba
bayam duri dan ekstrak etanol herba meniran. Berdasarkan hasil pengujian dengan ANAVA
diperoleh F hitung 5,6 lebih besar dari F tabel pada taraf 1%=9,78 dan taraf 5%=4,76. Data
hasil analisis pada tabel 5 dengan uji ANAVA menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap penyembuhan luka bakar kelinci (Oryctolagus
cuniculus). Untuk mengetahui perbedaan yang sangat signifikan maka dilakukan uji lanjutan
dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Hasil uji ANAVA dengan uji lanjut BNJ, pada analisis perlakuan kombinasi
ekstrak etanol herba bayam duri 10% + ekstrak etanol herba meniran 20% (P1) terhadap
ekstrak etanol herba bayam duri 10% (P2) dan ekstrak etanol herba meniran 20% (P3)
menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan atau sangat berbeda nyata yang artinya efek
yang ditimbulkan kombinasi ekstrak etanol herba bayam duri 10% + ekstrak etanol herba
meniran 20% lebih cepat menyembuhkan dibandingkan dengan ekstrak etanol herba bayam
duri (tunggal) dan ekstrak etanol herba meniran (tunggal).

Analisis ekstrak etanol herba bayam duri 10% (P2) terhadap ekstrak etanol herba
meniran 20% (P3) menunjukkan hasil yang sangat signifikan atau sangat berbeda nyata yang
artinya efek yang ditimbulkan ekstrak etanol herba meniran dengan konsentrasi 20% lebih
cepat menyembuhkan dibandingkan ekstrak etanol herba bayam duri dengan konsentrasi
10%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa kombinasi ekstrak
etanol herba bayam duri (Amarathus spinous L.) dengan ekstrak etanol herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) mampu mempercepat penyembuhan luka bakar pada kelinci
(Oryctolagus cuniculus ) dengan waktu penyembuhan rata-rata selama 17 hari dibandingkan
pemberian tunggal ekstrak etanol herba bayam duri (Amaranthus spinosus L.) dan ekstrak
etanol herba meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan masing-masing rata-rata selama 19 hari.
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